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Pendahuluan

* Permasalahan kekerasan simbolik di sekolah dasar sering kali tidak disadari
dan diterima sebagai hal yang wajar (Dewi 2020).

* Berdasarkan penelitian sebelumnya, kekerasan simbolik merupakan benftuk
kekerasan yang tidak kasat mata tetapi berdampak besar terhadap
korban (Reresi, Rahawarin, and Ngoranubun 2023).

* Anak difabel di sekolah dasar inklusit kerap menjadi korban kekerasan
simbolik akibat struktur sosial yang fidak sepenuhnya inklusif (Damayanto,
Prabawati, and Jauhari 2020).

 Kekerasan simbolik ini seringkali terwujud dalom bentuk pikiran, ucapan,
bahkan tindakan yang secara sadar dilakukan namun dianggap hal yang
biasa terjadi atau wajar (Martono 2012).




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana mekanisme kekerasan simbolik terjadi pada anak
difabel di sekolah dasar inklusif?

2. Apa sqgja jenis kekerasan simbolik yang ferjadi pada anak
difabel di sekolah dasar inklusife

3. Bagaimana Teori Pierre Bourdieu dalam membantu memahami

kekerasan simbolik?e
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Metode

Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Mackiewicz
2018).

Lokasi penelitian di SD Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida.

Fokus penelitian yaitu interaksi sosial, perilaku simbolik yang mencerminkan kekerasan
simbolik.

Subjek Penelitian adalah guru, satu anak difabel, dan satu anak non-difabel kelas 6.

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan yaitu Observasi, Wawancara, Angket, dan
Dokumentasi dengan alat bantu instrumen pertanyaan (Assyakurrohim et al. 2022).

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, dengan tahapan berikut: (1)
Reduksi data; (2) Penyajian data; (3) Penarikan kesimpulan; (4) Verifikasi (Rijali 2019).
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Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa secara garis besar
ada tiga indikator mekanisme kekerasan simbolik yang terjadi di SD
Muhammadiyah 1 Candi Labschool Umsida yaitu:

1. Habitus, ditunjukkan dengan adanya kebiasaan dari gayo
hidup di keluarga yang dilakukan di sekolah.

2. Modal, adanya kesenjangan ekonomi dan sosial antara peserta
didik non-difabel dan difabel.

3. Arena, adanya ekslusivitas dalam program pendidikan di
sekolah.
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Pembahasan

Sesuai dengan Teori Pierre Bourdieu tentang kekerasan simbolik mencakup tiga
aspek utama yang saling berinteraksi untuk mereproduksi dominasi secara halus dan
tidak disadari dalam kehidupan sosial (Setiawan, 2022). Indikator pertama yaitu
habitus. Habitus dapat memunculkan adanya afeksi pada anak difabel, seperti
pada SD MICA bentuk afeksi yang muncul berupa emosi dan sikap. Berikutnya,
Indikator modal. Hal ini sesuai pemikiran Bourdieu bahwa terdapat empat macam
modal, diantaranya yaitu modal ekonomi, sosial, budaya, simbolik (Haryatmoko,
2010). Kekerasan simbolik dapat terjadi tidak hanya dikarenakan faktor habitus dan
modal, melainkan juga karena arena yang mendukung terjadinya kekerasan
simbolik. Arena merupakan tempat dimana seseorang melakukan pertarungan
untuk memperebutkan sumber daya tertentu (Martono, 2019). Sekolah yang
seharusnya bisa menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman justru menjadi
tempat terjadinya kekerasan.
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Temuan Penting Penelitian

1. Munculnya sikap afeksi terhadap anak difabel disekolah dasar

INklusift.
2. Adanya kesenjangan ekonomi dan sosial antara peserta didik
non-difabel dan difabel sehingga menimbulkan

ketidaksetaraan dalam prestasi dan rasa percaya diri.

3. Sekolah belum sepenuhnya mampu menciptakan ruang yang
benar-benar inklusit dan masih adanya ekslusivitas dalam

program pendidikan di sekolah.
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Manfaat Penelitian

1.

Bagi Sekolah, memberikan pemahaman mengenai kekerasan simbolik,
serta nebjadi dasar evaluasi bagi sekolah untuk mengurangi praktik
diskriminasi secara halus ternadap seluruh peserta didik terkhusus anak
difabel.

Bagi Guru, memberi wawasan agar guru lebih peka dalam mengenali
bentuk-bentuk kekerasan simbolik yang sering tidak disadari.

Bagi Peserta Didik, mdnorong terciptanyan lingkungan belajar yang
lebih inklusif, setra, dan menghargai.

Bag Pengembangan limu, menjadi konftribusi akademis dalam kajian
sosiologi pendidikan, khususnya penerapan teori Pierre Bourdieu
tentang habitus, modal, dan arena dalam konteks pendidikan inklusi.
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